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ABSTRAK

Museum Negeri Balaputradewa sebagai institusi pelestarian budaya memiliki peran
penting dalam mendukung pariwisata edukatif. Namun demikian, jumlah kunjungan yang
stagnan menjadi perhatian dalam pengelolaan destinasi tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis implementasi kebijakan Sapta Pesona dalam rangka peningkatan
jumlah pengunjung di Museum Negeri Balaputradewa. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori
implementasi kebijakan Grindle yang terdiri dari dua dimensi, yaitu isi kebijakan dan
konteks pelaksanaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Sapta Pesona
seperti aman, tertib, bersih, ramah, dan kenangan telah mulai diterapkan melalui berbagai
layanan museum, meskipun belum terdokumentasi dalam bentuk standar operasional
prosedur. Pada aspek konteks pelaksanaan ditemukan bahwa keterlibatan masyarakat,
strategi promosi digital, dan pemanfaatan teknologi informasi masih belum optimal. Di
samping itu, terdapat kendala pada aspek fasilitas fisik serta keterbatasan sumber daya
manusia dan anggaran. Meskipun demikian, terdapat indikasi positif terhadap
peningkatan jumlah pengunjung, khususnya saat pelaksanaan program edukatif berbasis
budaya. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan pada aspek perencanaan
strategis, peningkatan pelayanan publik yang inklusif, serta pengembangan sistem
evaluasi berkala guna mendukung efektivitas implementasi kebijakan Sapta Pesona di
museum.

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Sapta Pesona, Museum, Grindle, Wisata
Edukasi

Menyetujui,
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ABSTRACT

The Balaputradewa State Museum, as a cultural preservation institution, plays a vital
role in supporting educational tourism. However, the stagnant number of visitors has
become a concern in managing this destination. This study aims to analyze the
implementation of the Sapta Pesona tourism policy as an effort to increase the number of
visitors to the Balaputradewa State Museum. This research employs a descriptive
qualitative approach with data collected through in-depth interviews, observation, and
documentation. The analysis is based on Grindle's policy implementation theory, which
includes two main dimensions: content of policy and context of implementation. The
findings indicate that Sapta Pesona values such as safety, orderliness, cleanliness,
friendliness, and memorable experiences have begun to be applied through various
museum services, although they have not yet been formalized in standard operating
procedures. In terms of implementation context, the study finds that community
involvement, digital promotion strategies, and the use of information technology remain
suboptimal. In addition, challenges persist in the form of limited physical facilities,
human resources, and budget allocation. Nevertheless, there is a positive trend in visitor
growth, particularly during cultural-based educational programs. This study recommends
strengthening strategic planning, enhancing inclusive public services, and developing a
regular evaluation system to improve the effectiveness of the Sapta Pesona policy
implementation at the museum.

Keywords: Policy Implementation, Sapta Pesona, Museum, Grindle, Educational
Tourism

Approved by:
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Sapta

Pesona wisata dalam rangka peningkatan jumlah pengunjung di Museum Negeri

Balaputradewa. Museum sebagai lembaga pelestarian budaya memiliki tantangan

dalam menarik minat pengunjung, khususnya generasi muda dan wisatawan luar

daerah. Salah satu upaya strategis yang dilakukan adalah mengadopsi kebijakan

Sapta Pesona sebagai pedoman dalam meningkatkan kualitas layanan wisata,

kenyamanan, serta daya tarik museum sebagai destinasi edukatif budaya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya jumlah pengunjung

museum dan belum optimalnya penerapan nilai-nilai Sapta Pesona dalam

pengelolaan museum. Fenomena ini ditandai dengan keterbatasan fasilitas fisik,

rendahnya promosi digital, serta minimnya partisipasi masyarakat lokal dalam

mendukung kegiatan museum. Padahal, nilai-nilai Sapta Pesona seperti aman,

tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan, merupakan aspek penting dalam

mewujudkan destinasi wisata yang berkualitas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan implementasi

kebijakan Sapta Pesona di Museum Negeri Balaputradewa, mengidentifikasi

peran kualitas layanan dalam mendukung kebijakan tersebut, serta menganalisis

faktor-faktor penghambat yang dihadapi selama pelaksanaannya. Penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak pengelola museum,
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observasi langsung di lapangan, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, serta pendekatan

teori implementasi kebijakan dari Merilee S. Grindle.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sapta Pesona di museum

telah dilakukan melalui peningkatan pelayanan, penataan ruang, dan pelatihan

petugas, namun belum merata dan belum tertuang dalam standar operasional

prosedur (SOP) yang baku. Pada dimensi isi kebijakan (content of policy),

ditemukan bahwa belum semua petugas memahami prinsip Sapta Pesona secara

menyeluruh, dan pelaksanaan unsur-unsur seperti “indah” dan “sejuk” masih

terkendala infrastruktur. Pada dimensi konteks pelaksanaan (context of

implementation), hambatan seperti keterbatasan anggaran, minimnya promosi

digital, serta rendahnya sinergi dengan komunitas lokal menjadi tantangan utama

dalam implementasi kebijakan ini.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan

Sapta Pesona tidak hanya bergantung pada isi kebijakan, tetapi juga pada

dukungan kelembagaan, kapasitas pelaksana, serta partisipasi masyarakat. Oleh

karena itu, penelitian ini menyarankan perlunya evaluasi berkala terhadap

kebijakan, peningkatan kapasitas SDM museum, penguatan promosi digital, serta

kolaborasi aktif dengan komunitas dan institusi pendidikan.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengayaan model

implementasi kebijakan Grindle melalui penekanan pada aspek partisipatif dan

digitalisasi dalam sektor wisata budaya. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat

menjadi dasar bagi Museum Negeri Balaputradewa dan instansi terkait dalam
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merancang kebijakan dan program peningkatan layanan yang lebih responsif dan

adaptif terhadap kebutuhan pengunjung masa kini.

SUMMARY

This study aims to analyze the implementation of the Sapta Pesona tourism

policy in increasing the number of visitors to the Balaputradewa State Museum.

As a cultural preservation institution, the museum faces challenges in attracting

visitors, especially among the younger generation and tourists from outside the

region. One strategic effort undertaken is adopting the Sapta Pesona policy as a

guide to improve the quality of tourism services, visitor comfort, and the museum’s

appeal as an educational cultural destination.

The research was motivated by the relatively low number of museum

visitors and the suboptimal application of Sapta Pesona values in museum

management. This is evident through limited physical facilities, underutilized

digital promotion, and minimal community involvement in supporting museum

activities. In fact, Sapta Pesona values—such as safety, order, cleanliness,

coolness, beauty, hospitality, and memorable experiences—are crucial

components of a quality tourism destination.

The objective of this research is to describe the implementation of Sapta

Pesona at the Balaputradewa State Museum, identify the role of service quality in

supporting the policy, and analyze the inhibiting factors encountered during

implementation. This study uses a qualitative approach with a case study method.

Data were collected through in-depth interviews with museum administrators,
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direct field observations, and documentation. Data were analyzed using the

interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, supported by Merilee S.

Grindle’s policy implementation framework.

Findings indicate that the application of Sapta Pesona values has been

partially implemented through improved services, spatial arrangements, and staff

training, but remains uneven and is not yet standardized through formal operating

procedures. In the content of policy dimension, it was found that not all staff fully

understand the principles of Sapta Pesona, and elements such as “beauty” and

“coolness” require supporting infrastructure that is currently lacking. In the

context of implementation dimension, budget limitations, lack of digital promotion,

and weak synergy with local communities are identified as major obstacles.

These findings highlight that the success of Sapta Pesona implementation

depends not only on the policy content but also on institutional support, the

capacity of implementers, and community participation. Therefore, the study

recommends regular policy evaluations, improvement of museum human resources,

strengthening of digital promotion strategies, and active collaboration with

communities and educational institutions.

This research provides a theoretical contribution by enriching Grindle’s

policy implementation model with insights into participatory and digital

approaches in the cultural tourism sector. Practically, the findings can serve as a

foundation for the Balaputradewa State Museum and related institutions to design

more responsive and adaptive service improvement strategies aligned with

contemporary visitor needs.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Wisata yakni salah satu sektor yang memiliki peran penting untuk

perekonomian global yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (World Tourism Organization, 2020).

Sebuah tempat wisata haruslah memiliki suatu tujuan yang spesifik untuk

memastikan kelangsungan hidup jangka panjang karena salah satu tujuan dari

pariwisata ialah memaksimalkan keuntungan untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya, juga sambil memenuhi kepuasan

pengunjung. Oleh karena itu, kepuasan pengunjung dan keuntungan harus

dicapai secara bersamaan. Menurut pendapat Chen, (2019) Museum sebagai

objek wisata berperan penting dalam memberikan pengalaman secara edukatif

dan rekreatif pada pengunjung. Pelayanan kualitas yang diberikan oleh

museum dapat menarik lebih banyak pengunjung

Museum merupakan objek wisata yang berfungsi untuk menambah

pengetahuan yang didalamnya terdapat banyak warisan benda di masa lalu,

museum dapat memamerkan dan berkomunikasi benda-benda warisan budaya

kepada masyarakat untuk kebutuhan pendidikan dan kesenangan (Dwi Indah

Lestari et al., 2021). Keberadaan museum juga memiliki manfaat tersendiri

bagi siapa saja yang mengunjunginya, Fungsi-fungsi museum berdasarkan
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Musyawarah Umum Kesebelas Internasional Council Of Museum (ICOM) di

Denmark yakni: 1) Dapat mengumpulkan dan melindungi berbagai macam

warisan alam dan budaya, 2) dapat melakukan dokumentasi dan penelitian

secara ilmiah, 3) dapat melakukan konservasi dan pelestarian, 4) dapat

menyebarkan dan memasyarakatkan ilmu pengetahuan, 5) dapat

memperkenalkan dan mengapresiasi seni, 6) dapat memperkenalkan

kebudayaan antarwilayah dan antarbangsa, 7) dapat menyajikan warisan alam

dan budaya secara visual, 8) dapat menjadi cerminan pada perkembangan dan

peradaban manusia, 9) dapat membangkitkan rasa syukur dan taqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa. (Daranca, 2016)

Museum memiliki peran yang penting untuk melestarikan budaya,

sejarah, tidak hanya menyimpan dan memamerkan benda-benda bersejarah

tetapi juga sebagai sumber edukasi bagi masyarakat. Menurut Wahyudi, (2020)

museum dapat menjadi tempat yang penting untuk menyebarkan pengetahuan

dan menguatkan identitas nasional. Namun, meskipun memiliki fungsi

penting dimana banyak museum di Indonesia menghadapi tantangan dalam

menarik pengunjung terutama ditengah persaingan dengan tempat wisata

yang lebih komersial dan atraktif.

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 66 Tahun, (2015) Pemerintah

telah melakukan pengembangan pariwisata dengan baik dan juga partikelir

yang telah meningkatkan jumlah kedatangan wisatawan dari suatu wilayah ke

wilayah lain. Dengan adanya kunjungan dari wisatawan, museum merupakan

wadah untuk menyimpan, memelihara, melindungi serta menggunakan

barang bukti budaya manusia, alam, dan lingkungan untuk mendukung
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sebuah upaya dalam perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya negara.

Sebuah keberadaan dari museum Indonesia belum bisa dikatakan sebagai

tujuan dari sebuah kunjungan yang dapat menghasilkan devisa.

Museum merupakan tempat untuk memelihara, melindungi,

menyimpan barang-barang bukti budaya dari manusia, alam, dan lingkungan

yang bertujuan untuk mendukung perlindungan dan pelestarian dari kekayaan

budaya negara. Keberadaan museum di Indonesia pada saat ini masih belum

bisa dianggap sebagai destinasi wisata yang dapat menghasilkan pendapatan

devisa secara signifikan dan masih sangat bergantung pada museum-museum

di negara maju (Peraturan Pemerintah RI No. 66 Tahun, 2015). Dengan

demikian museum memiliki dua fungsi besar yaitu :

1. Sebagai tempat pelestarian, museum harus melaksanakan kegiatan

sebagai berikut :

 Penyimpanan, yang meliputi pengumpulan benda untuk menjadi

koleksi, pencatatan koleksi, sistem penomoran dan penataan

koleksi;

 Perawatan, yang meliputi kegiatan mencegah dan menanggulangi

kerusakan koleksi;

 Pengamanan, yang meliputi kegiatan perlindungan untuk menjaga

koleksi dari gangguan atau kerusakan oleh faktor alam dan ulah

manusia.

2. Sebagai sumber informasi, museum melaksanakan kegiatan

pemanfaatan melalui penelitian dan penyajian:
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 Penelitian dilakukan untuk mengembangkan kebudayaan nasional,

ilmu pengetahuan dan teknologi;

 Penyajian harus tetap memperhatikan aspek pelestarian dan

pengamanannya.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Museum Negeri

Sumatera Selatan memerlukan koleksi yang menarik untuk disajikan pada

ruang tata pameran dengan didukung oleh sumber daya manusia yang handal,

sarana dan prasarana yang memadai serta tersedianya teknologi informasi

digital sebagai wadah layanan publik. Lebih jauh dibutuhkan mekanisme

pengawasan terhadap koleksi-koleksi yang telah disajikan sehingga terdapat

masalah dan beberapa kendala terkait informasi data pelayanan publik, antara

lain:

 Informasi label koleksi sangat simpel dan ringkas;

 Kurang maksimalnya pemberian informasi data koleksi yang

tersaji;

 Koleksi yang disajikan masih materi yang lama dan tidak menarik;

 Tenaga edukator/pemandu yang berjumlah sedikit.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut diperlukan upaya yang

berkesinambungan dalam investasi infrastruktur digital dan standarisasi

praktik pengelolaan data. Data koleksi museum didapatkan dari hasil kegiatan

kajian koleksi yang bersumber dari survei kajian koleksi, penelitian,
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pengkajian, para narasumber yang bersumber dari sejarawan, budayawan,

akademisi, ataupun masyarakat.

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai banyak peninggalan bersejarah

maka dari itu untuk menjaga dan melestarikannya, Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan (Disbudpar Prov. Sumsel) mendirikan

Museum Balaputradewa dengan luas 23.565 m2 ini terletak di Jalan Srijaya I

No. 288 Km. 5,5 Kelurahan Srijaya Kecamatan Alang-alang Lebar Kota

Palembang Provinsi Sumatera Selatan yang dibangun pada tahun anggaran

1977/1978 dan selesai pada tahun anggaran 1982/1983. Museum ini dibentuk

melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 0177/0/1984 tanggal 17 April 1984 dan kemudian

diresmikan oleh Direktur Jenderal Kebudayaan Prof. DR. Haryati Soebadio

tanggal 5 November 1984.

Museum Negeri Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 1990

ditetapkan sebagai museum umum yang merupakan Unit Pelaksana Teknis

(UPT) di bidang kebudayaan di bawah naungan Direktorat Jenderal

Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Ketentuan tersebut diatur dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 0754/0/1987 yang diperbarui lagi

dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 00IX/0/1991.

Museum ini menyimpan koleksi dengan total 20716 item dan terbagi

menjadi 10 kategori yakni Koleksi Historika, Koleksi Etnografika, Koleksi
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Filologika, Koleksi Keramologika, Koleksi alat-alat teknologi modern,

Koleksi Geologi, Koleksi Biologi, Koleksi Arkeologi, Koleksi Numismatika,

dan Koleksi Senirupa.

Koleksi-koleksi ini ditempatkan dalam tiga ruang pameran yang

dikelompokkan menjadi ruang prasejarah, kesultanan Palembang Darussalam,

masa perang Kemerdekaan, serta tambahan Rumah Limas (Hudhori et al.,

2024). Jumlah koleksi pada Museum Negeri Balaputradewa terhitung

sebanyak 20716 buah. Koleksi unggulannya atau masterpiece antara lain

Pedati Pesirah Ngabehi IV, Offset Harimau Sumatera, Rumah Limas, Songket

Pinggir Pangkeng, Arca Batu Gajah, Arca Ibu Mendukung Anak, Prasasti

Emas Suwarnapatra, Arca Wairocana, Piagam Padang Ratu, Pedang (Katana),

Lukisan Abstrak Karya Amri Yahya, Perahu Lesung, Kaghas Pengobatan

Tradisional, dan beberapa koleksi lainnya.

Museum Negeri Balaputradewa di era digital teknologi yang

semakin maju akan mengambil peluang dalam penggunaan teknologi guna

mempermudah dalam pemberian informasi data kepada pengunjung. Tolak

ukur keberhasilan museum dapat dilihat dari semakin ramai berkunjungnya

para wisatawan lokal/nusantara maupun wisatawan mancanegara. Pengunjung

akan mau berlama-lama jika mereka melihat koleksi yang kita tampilkan

sangat menarik apalagi ditunjang dengan kemudahan informasi data,

kebutuhan kesenangan atau hiburan dengan disediakannya fasilitas publik.

Peningkatan jumlah pengunjung akan lebih bermanfaat jika diiringi

dengan peningkatan kualitas pengunjung itu sendiri. Jika hanya ada
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peningkatan jumlah tanpa peningkatan kualitas, maka tidak ada bedanya

antara museum Balaputradewa dengan tempat rekreasi lainnya. Oleh sebab itu,

Museum Negeri Balaputradewa yang menjadi strategi pengembangan dan

inovasi / proses yang lebih beragam dibandingkan dengan museum swasta

dan setara dengan museum negeri lainnya. Namun, strategi pengembangan

serta inovasi/proses yang diterapkan oleh Museum Balaputradewa belum

terlihat dan dirasakan oleh para pengunjung maupun museum itu sendiri.

(Margareta et al., 2021)

Museum Negeri Balaputradewa memiliki berbagai infrastruktur,

antara lain gedung utama (perkantoran), gedung auditorium, gedung pameran

tetap I, II, dan III, gedung pameran temporer, gudang penyimpanan koleksi

(storage), laboratorium koleksi, bengkel penyajian koleksi, perpustakaan,

ruang audiovisual, rumah dinas kepala museum, rumah dinas penjaga

museum, musolah, pos jaga, lahan parkir, dan fasilitas lainnya.

Kepuasan pengunjung merupakan salah satu indikator penting

keberhasilan sebuah museum sebagai destinasi wisata. Kepuasan ini

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pelayanan dan daya tarik

wisata yang ditawarkan oleh museum. Pelayanan yang ramah dan informatif,

fasilitas yang memadai, serta pameran yang menarik dan edukatif merupakan

beberapa aspek yang dapat meningkatkan kepuasan pengunjung. Dalam

upaya mewujudkan kepuasan pengunjung, Museum Balaputradewa telah

menerapkan berbagai strategi, termasuk mengutamakan keramah-tamahan

dan kesigapan petugas dalam melayani pengunjung. Namun, masih terdapat

kendala berupa keterbatasan pendanaan. Menurut Dwi Indah Lestari dkk.,
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(2021) rendahnya minat masyarakat untuk berkunjung ke museum negeri

Sumatera Selatan menjadi masalah yang muncul dan menyebabkan

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai benda-benda sejarah di

museum. Untuk mendapatkan informasi tentang koleksi museum terkadang

terkendala oleh beberapa masalah seperti lokasi museum yang cukup jauh,

persepsi masyarakat bahwa museum kurang menarik untuk dikunjungi, dan

pandangan sebagian masyarakat bahwa bangunan museum terkesan angker.

Museum Negeri Balaputradewa memiliki peranan penting untuk

memperkenalkan apa saja sejarah dan budaya yang ada di Sumatera Selatan.

Walaupun terdapat potensi yang besar namun sering kali jumlah pengunjung

tidak sesuai dengan harapan oleh karena itu diperlukan upaya untuk

meningkatkan daya tarik dan kualitas layanan yang ditawarkan. Namun

demikian jumlah pengunjung Museum Negeri Balaputradewa dari tahun ke

tahun masih belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan dalam

beberapa periode mengalami penurunan. Berdasarkan laporan kunjungan

Disbudpar Prov. Sumsel (2023), tercatat bahwa jumlah pengunjung museum

masih di dominasi oleh pelajar yang datang dalam kunjungan studi, sementara

minat dari wisatawan umum dan masyarakat lokal untuk datang secara

mandiri masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan

museum belum sepenuhnya dimaknai sebagai destinasi wisata yang menarik

dan relevan bagi berbagai segmen masyarakat.

Menurut Lestari dan Sari (2021) salah satu penyebab dari rendahnya

minat kunjungan dikarenakan presepsi masyarakat yang masih menganggap

museum sebagai tempat yang kaku, monoton, dan kurang relevan dengan
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kebutuhan hiburan dimasa kini. Minimnya sentuhan teknologi, kurangnya

inovasi dalam penyajian koleksi serta promosi yang belum merata turut juga

memperkuat pandangan tersebut. Di tengah persaingan dengan destinasi

wisata yang bersifat hiburan dan visual, museum masih memerlukan

pendekatan secara adaptif dan menarik untuk mengubah presepsi publik

tersebut.

Masalah ini menjadi penting dikarenakan kunjungan ke museum

bukan hanya berdampak pada sektor pariwisata, tetapi juga pada penguatan

identitas budaya masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya evaluasi

terhadap strategi pengelolaan museum, khususnya melalui penerapan prinsip-

prinsip Sapta Pesona agar museum tidak hanya menjadi ruang pelestarian

sejarah, tetapi juga tempat wisata edukatif yang diminati berbagai kalangan.

Kebijakan Sapta Pesona merupakan bagian dari strategi nasional

pembangunan kepariwisataan yang mulai diperkenalkan pada awal 1990-an

oleh pemerintah melalui Kementerian Pariwisata. Tujuan dari kebijakan ini

adalah menciptakan lingkungan destinasi yang aman, tertib, bersih, sejuk,

indah, ramah, dan meninggalkan kesan mendalam bagi wisatawan. Ketujuh

unsur tersebut tidak hanya menjadi pedoman dalam penyediaan fasilitas fisik,

tetapi juga menyentuh aspek pelayanan publik dan sikap petugas terhadap

pengunjung.

Kehadiran Sapta Pesona mendapat legitimasi hukum melalui

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang

menekankan pentingnya kualitas pelayanan, kenyamanan, serta keterlibatan
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masyarakat dalam pengelolaan wisata. Selain itu, nilai-nilai Sapta Pesona

juga diadopsi dalam dokumen perencanaan daerah seperti Rencana Induk

Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPARDA), menjadikannya sebagai

landasan penting dalam pengelolaan destinasi, termasuk museum sebagai

bagian dari wisata budaya. Berdasarkan pendapat Nasution et al., (2020) salah

satu pendekatan yang dapat diterapkan pada Implementasi Sapta Pesona

Wisata yakni terdapat tujuh aspek yang dapat meningkatkan daya tarik wisata

yaitu;

1. Aman yaitu suatu kondisi dimana lingkungan sebuah destinasi

pariwisata atau daerah tujuan wisata yang memberikan rasa tenang

dan jauh dari rasa takut.

2. Tertib dimana lingkungan dan pelayanan yang diberikan oleh destinasi

wisata memberikan sikap disiplin yang tinggi serta kualitas layanan

yang diberikan konsisten dan teratur serta efisien yang akan

memberikan kenyamanan tersendiri bagi pengunjung.

3. Bersih, dimana lingkungan dan kualitas pelayanan dari daerah tujuan

wisata yang dapat memberikan gambaran keadaan yang sehat

sehingga dapat memberikan rasa senang dan nyaman bagi pengunjung

sehingga pihak destinasi diperlukan untuk selalu menjaga kebersihan

objek wisata.

4. Sejuk, dimana suatu daerah objek wisata harus melakukan dan

memelihara penghijauan di sekitar wilayah objek wisata agar dapat

memberikan rasa nyaman kepada pengunjung.
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5. Indah, dimana sebuah tempat destinasi wisata diharapkan dapat

memberikan kesan yang mendalam bagi wisatawan sehingga

memungkinkan untuk wisatawan berkunjung kembali dan wisatawan

dapat memberikan promosi kepada orang lain.

6. Ramah, dimana sikap yang diberikan oleh staff yang mengelola

tempat wisata tersebut sehingga memberikan suasana yang akrab dan

terbuka.

7. Kenangan, dimana suatu tempat wisata diharapkan dapat memberikan

rasa senang dan kenangan yang indah bagi wisatawan.

Gambar 1. 1 Logo Sapta Pesona

Sumber : Dokumentasi Bidang Destinasi Disbudpar Prov. Sumsel

Sapta Pesona memiliki kaitan erat dengan sadar wisata merupakan

sebuah konsep yang menggambarkan partisipasi dan dukungan terhadap

segenap komponen masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di suatu wilayah

(Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, 2008). Antara Sapta Pesona dan sadar
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wisata terdapat hubungan yang sangat erat dalam hal memajukan pariwisata

yang berkelanjutan di Indonesia. Sapta Pesona sendiri merupakan pedoman

yang dapat menjadi pedoman dalam memberikan pengalaman wisata yang

menyenangkan bagi para pengunjung (Pitana & Diarta, 2009). Kedua hal

tersebut memiliki kaitan yang terletak pada sinergi kedua konsep tersebut

agar dapat memberikan peningkatan pengalaman berwisata secara

keseluruhan dimana Sapta Pesona menjadi pedoman utama dan sadar wisata

merupakan inisiatif individu yang memiliki peran besar untuk memastikan

pengalaman wisata yang menguntungkan.

Dengan demikian, penting untuk mengevaluasi sejauh mana

implementasi Sapta Pesona telah diterapkan di Museum Negeri

Balaputradewa sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan jumlah

pengunjung dan kualitas layanan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi nyata dalam mendukung museum sebagai destinasi wisata edukatif

yang mampu bersaing di tengah perkembangan industri pariwisata yang

semakin dinamis.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan Implementasi Kebijakan Sapta Pesona Wisata

dalam hal peningkatan jumlah pengunjung di Museum Negeri

Balaputradewa?

2. Apa peran kualitas layanan dalam mendukung penerapan kebijakan

Sapta Pesona Wisata di Museum Negeri Balaputradewa?
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3. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi dalam penerapan kebijakan

Sapta Pesona Wisata di Museum Negeri Balaputradewa?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas maka

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan implementasi

kebijakan Sapta Pesona Wisata terhadap peningkatan jumlah

pengunjung di Museum Negeri Balaputradewa

2. Untuk mengekplorasi peran kualitas layanan dalam mendukung

penerapan Sapta Pesona Wisata di Museum Negeri Balaputradewa.

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang dihadapi

dalam penerapan Sapta Pesona Wisata di Museum Negeri

Balaputradewa.

1.4.Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian diatas diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada penulis dan pembaca, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan

teori dan literatur mengenai hubungan antara Sapta Pesona wisata

terhadap peningkatan jumlah pengunjung. Dengan menggunakan

pendekatan empiris dan analisis yang mendalam, penelitian ini tidak

hanya memberikan bukti empiris tetapi juga memperkuat teori yang ada

mengenai hubungan antara elemen-elemen Sapta Pesona, kepuasan, serta
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minat berkunjung dari wisatawan. Selain itu, penelitian ini berpotensi

menghasilkan model implementasi yang dapat diterapkan oleh museum

lain atau destinasi wisata dan dapat memberikan panduan teoritis yang

bermanfaat untuk praktik manajemen yang lebih efektif. Hasil penelitian

ini juga dapat berfungsi sebagai referensi bagi pengambil kebijakan

dalam merumuskan strategi dan kebijakan pariwisata yang lebih terarah,

berbasis pada data dan analisis yang valid, sehingga mendorong

pengembangan sektor pariwisata yang lebih berkualitas. Selanjutnya,

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akademisi dan

praktisi mengenai pentingnya integrasi konsep Sapta Pesona Wisata

dalam strategi pemasaran dan manajemen museum, mendorong lebih

banyak penelitian di bidang ini dan membuka ruang untuk eksplorasi

lebih lanjut terkait hubungan antara kualitas layanan dan pengalaman

pengunjung di museum. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya

berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga berfungsi sebagai

sumber inspirasi bagi penelitian dan praktik di masa depan.

2. Manfaat praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang

berharga bagi pengelola Museum Negeri Balaputradewa. Dengan

menawarkan rekomendasi konkret untuk meningkatkan pengalaman

pengunjung melalui penerapan Sapta Pesona Wisata. Hasil penelitian

dapat membantu manajemen dalam mengidentifikasi dan memperbaiki

aspek layanan yang kurang optimal, sehingga meningkatkan kualitas

layanan secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
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panduan untuk merancang program promosi dan acara menarik yang

dapat menarik lebih banyak pengunjung, baik lokal maupun internasional.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada

peningkatan jumlah pengunjung, tetapi juga mendukung pengembangan

museum sebagai pusat pendidikan dan pelestarian budaya yang

berkelanjutan.
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